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ABSTRACT

This study aims to develop STEM-based LKPD on the subject of Science on the
subject of magnetism, electricity, and technology for life and to determine the
feasibility of this LKPD using Research and Development using the ADDIE
development model through 5 stages, namely, design, development,
implementation and evaluation. The subjects in this study were material experts,
LKPD experts, learning experts (grade V teachers), and 26 grade V students of SD
Negeri 106184 Sekip. Data collection techniques in this study used observation,
questionnaires and documentation. Data analysis techniques were qualitative and
quantitative descriptive analysis techniques. The results of the study showed that
the STEM-based LKPD product on the subject of Science on the subject of
magnetism, electricity, and technology for life developed through the Canva
application and published through A4 print media obtained a product data validation
value, namely by the material expert validator of 96.9% in the category "Very
Feasible" and by the LKPD expert validator of 98.7% in the category "Very
Feasible". Validation by learning experts (teacher responses) was 98.57% in the
category "Very Feasible". The results of student responses to the digital STEM-
based LKPD products developed were declared "good" with a percentage result of
72%. Based on the results of the feasibility assessment and student responses, it
can be concluded that the STEM-based LKPD product on the subject of Science on
the subject of magnetism, electricity, and technology for life is very feasible and
good to be used in the process of learning Science on the subject of magnetism,
electricity, and technology for life in grade V of elementary school.

Keywords: LKPD, STEM, Science Lessons.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis STEM padamata
Pelajaran IPAS materi magnet, listrik, dan teknologi untuk kehidupan serta untuk
mengetahui kelayakan LKPD ini menggunakan Research and Development dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan yaitu analisis,
design, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Subjek dalam penelitian ini
adalah ahli materi, ahli LKPD, ahli pembelajaran (guru kelas V), serta siswa kelas
V SD Negeri 106184 Sekip sebanyak 26 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan produk LKPD berbasis STEM pada mata Pelajaran IPAS materi
magnet, listrik, dan teknologi untuk kehidupan yang dikembangkan melalui aplikasi
canva dan dipublikasikan melalui media cetak yang berukuran A4 diperoleh nilai
data validasi produk yaitu oleh validator ahli materi sebesar 96,9% % dalam kategori
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“Sangat layak” dan oleh validator ahli LKPD sebesar 98,7% dalam kategori “Sangat
layak”. Validadi ahli pembelajaran (respon guru) sebesar 98,57% dalam kategoti
“‘Sangat Layak”. Hasil respon siswa terhadap produk LKPD berbasis STEM digital
yang dikembangkan dinyatakan “baik” dengan hasil persentase 72%. Berdasarkan
hasil penilaian kelayakan dan respon siswa maka dapat disimpulkan bahwa produk
LKPD berbasis STEM pada mata Pelajaran IPAS materi magnet, listrik, dan
teknologi untuk kehidupan sangat layak dan baik digunakan dalam proses
pembelajaran IPAS materi magnet, listrik, dan teknologi untuk kehidupan di kelas V

SD.

Kata Kunci: LKPD, STEM, Pelajaran IPAS.

A.Pendahuluan
Pendidikan memiliki peranan

penting dalam kehidupan manusia
untuk mengembangkan potensi diri
dan memajukan bangsa. Pendidikan
bukan hanya tentang pengetahuan,
tetapi juga tentang pengembangan
individu  secara  holistik, yang
mencakup aspek fisik, intelektual,
emosional, dan sosial. Hal ini
merupakan landasan bagi
pembangunan individu dan kemajuan
bangsa secara keseluruhan. Amelia
(2019) memperkuat dengan
pernyataannya bahwa fungsi
pendidikan itu merupakan proses
yang tidak dapat lepas dari kehidupan
manusia. Secara garis besar,
pendidikan  sangat berkompeten
dalam kehidupan, baik kehidupan itu
sendiri, keluarga, masyarakat
maupun kehidupan bangsa dan
negara sebagai pentransfer ilmu dan
peserta didik sebagai objek. (Juwita &
Nirmawan, 2020).Supaya hal-hal
tersebut tercapai maka pemerintah
membuat serta mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan
masyarakat untuk menghadapai era
sekarang. Yang mana pada saat ini
kurikulum yang diterapkan oleh
pemerintah adalah kurikulum
merdeka.

Menurut Darmawan &
Winataputra (2020), Kurikulum
Merdeka berusaha untuk memperkuat
kemandirian siswa dan memfasilitasi
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dengan menekankan
pemberdayaan dan pengembangan
keterampilan abad ke-21. Selain itu,
menurut pendapat Riyanto (2019),
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
membebaskan siswa dari belenggu
kurikulum yang terlalu teoritis dan
mempromosikan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan nyata. Tidak hanya itu,
masih ada beberapa hal yang
mempengaruhi supaya dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Hal-hal tersebut, seperti
bahan ajar, LKPD, dan pendekatan
pembelajaran yang mendukung guru
dalam proses pembelajaran. Supaya
hasil yang diperoleh dapat secara
maksimal serta efektif dan efisien.
Menurut Kosasih (2021) Bahan ajar
adalah sesuatu yang digunakan oleh
guru atau peserta didik untuk
memudahkan proses pembelajaran.
Bentuknya bisa berupa buku bacaan,
buku kerja (LKS), maunun tayangan.

Jika bahan ajar yang
digunakan tidak disertai dengan
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model pembelajaran yang sesuai.
Maka akan sulit untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang maksimal.
Banyak pendekatan pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran, seperti
pendekatan pembelajaran STEM.
Khairiyah (2019) menyatakan
pembelajaran STEM adalah salah
satu pembelajaran dan strategi yang
dipandang sebagai sesuatu
pendekatan yang dapat membuat
perubahan yang signifikan pada abad
ke 21. Pendekatan STEM dalam
pendidikan memberikan landasan
yang kuat untuk persiapan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21
dan mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk sukses di era
global yang semakin terhubung dan
berubah dengan cepat.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilaksanakan oleh penulis
di SD Negeri 106184 Sekip, hasil
belajar yang diperoleh siswa masih
tergolong rendah. dengan rata-rata
dari hasil belajar siswa adalah 63.
Yang mana nilai tersebut masih di
bawah KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Siswa masih kurang
memahami keterkaitan pembelajaran
dengan kehidupan nyata. Bahan ajar
yang digunakan masih bersifat umum
dan kurang bervariasi. Yang mana
para siswa mengerjakan soal-soal
yang ada di buku paket pembelajaran
dan LKS saja. Dalam penerapan
implementasi LKPD masih belum
maksimal. serta Informasi dan
Teknologi  (IT) seperti internet
disekolah  kurang  dimanfaatkan
terutama dalam proses pembelajaran,
sehingga suasana pembelajaran yang

terciptakan belum bisa menarik
perhatian siswa khususnya pada
pembelajaran IPAS materi magnet,
Listrik, dan teknologi untuk kehidupan.

Menelik dari penyataan diatas
sudah seharusnya tenaga pendidik
menggunakan bahan ajar yang
inovatif sehingga dapat
memaksimalkan proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. LKPD yang
berfungsi sebagai alat
pembelajaran/bahan ajar yang bisa
memberikan kemudahan bagi siswa
dan guru dalam proses pembelajaran.
LKPD tersebut dikembangkan dengan
berbasis STEM dalam meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada
materi magnet, Listrik, dan teknologi
untuk  kehidupan yang mudah
digunakan, meningkatkan hasil belajar
siswa, dan juga bervariasi sehingga
dapat bermanfaat bagi siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode R&D  (Research  and
Development), yang dikenal sebagai
penelitian dan pengembangan dalam
konteks bahasa Indonesia. Model
pengembangan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah model
Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation
(ADDIE). Penelitian ini terfokus pada
penilaian kelayakan dan keberhasilan
LKPD yang dikembangkan pada hasil
belajar siswa, sehingga tahapan dari
model ADDIE yang diterapkan, yaitu:
Pada pengembangan ini peneliti
mengacu pada prosedur penelitian
pengembangan ADDIE yang akan
disesuaikan denga kebutuhan peneliti.
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Dimana terdapat 5 tahapan dalam
metode ini, yaitu:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis, fokus utamanya
adalah menganalisis kebutuhan akan
pengembangan materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Beberapa
analasis yang dilakukan, seperti
analisis  kinerja, analisis siswa,
analisis materi, fakta, konsep, dan
prinsip pembelajaran.

2. Desaian (Design)

Pada tahapan ini peneliti
merancang produk awal yang akan
dikembangkan. Adapaun aktivitas
dalam  perencanaan ini yaitu
menyususn materi, membuat
perencanaan LKPD berbasis STEM,
serta merancang intrumen yang akan
dikembangkan pada materi magnet,
listrik, dan teknologi untuk kehidupan.

3. Pengembangan

(Development)

Tahap pengembangan adalah
proses dari realisasi hasil desain.
serta peneliti melakukan validasi
mengenai bahan ajar tersebut. Yang
dimana validasi ini nantinya akan
dijadikan bahan ajar untuk merevisi
produk sebelum dilakukan
implementasi media pembelajaran
LKPD berbasis STEM. LKPD yang
dikembangkan adalah bahan ajar
pembelajaran IPAS kelas V SD. LKPD
yang sesuai dengan kebutuhan siswa
kelas V harus menarik dan membuat
siswa lebih bersemangan dalam
proses pembelajaran.

4. Implementasi (Implementation)

Dalam tahap ini, peneliti
menjalankan produk yang telah dibuat
dan telah divalidasi sebelumnya oleh
ahli. Implementasi ini sering kali
diartikan sebagai pelaksanaan
program pembelajaran itu sendiri.
Tahap ini mencakup proses
penyampaian materi pembelajaran
dari guru kepada siswa. Evaluasi
(Evaluation)

5. Evaluasi
merupakan tahapan terakhir
dari model desain system

pembalajaran ADDIE untuk
memberikan nilai pada pengembahan
bahan ajar dalam pembelajaran. yang
dimana peneliti melakukan evaluasi
dengan bentuk formatif yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan
pembelajaran. kemudian revisi dibuat
sesuai dengan hasil evaluasi atau
kebutuhan yang belum dapat dipenuhi
oleh tujuan pengembangan bahan
ajar.

Dalam penelitian kuantitatif
peneliti akan menggunakan instrumen

untuk mengumpulkan data.
Sedangkan pada penelitian kualitatif
peneliti  lebih  banyak  menjadi

instrumen, karena dalam penelitian
kualitatif peneliti merupakan kunci
instrumen (Sugiyono, 2015).

Table 1 Skala Likert

Skor Respon
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup
2 Tidka Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Sumber Arikunto (2018)
Tabel 2 Persentase Skala Likert
| Pencapaian | Respon |
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81% - 100% Sangat Setuju
61% - 80% Setuju
41% - 60% Cukup

21% - 40% Tidak Setuju

0% - 20% Sané;at Tidak
etuju

Sumber Arikunto (2018)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian
pengembangan LKPD berbasis STEM
menggunakan aplikasi canva yang
dipublikasikan melalui media cetak
yang berukuran A4 ini akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Peneliti melakukan observasi
dengan guru kelas V SD Negeri
106184 Sekip sebelum melakukan
perancangan produk LKPD. Tahap
analisis yang dilakukan peneliti
mencakup tiga hal vyaitu analisis
kinerja, analisis siswa, dan analisis
materi.

2. Tahap Perancangan (Design)

<+
&

MAGNET, usmm ¢ *

) FEKN@&@G UNUTK
KEHIDUPAN

> Kelas V

Tampilan Desain Awal LKPD

3. Tahap
(Development)

Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini
peneliti akan membuat produk awal
media pembelajaran yang akan
divalidasi kepada para ahli. Hasil
revisi validasi produk awal untuk
menghasilkan produk akhir yang layak
digunakan di lapangan dalam proses
pembelajaran.

1. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi terhadap LKPD
berbasis STEM meliputi beberapa
aspek antara lain muatan materi,
bahasa dan manfaatnya dalam
pembelajaran. Pernyataan yang akan
digunakan berjumlah 13 pernyataan
untuk mendapatkan kelayakan materi
yang akan diterapkan dalam LKPD
berbasis STEM. Dalam penelitian ini,
metode pengukuran menggunakan
skala Likert dengan lima kategori,
yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup
baik (3), kurang baik (2), dan sangat
kurang baik (1). Setelah melakukan
tahap pengujian, dilakukan
penyesuaian berdasarkan masukan
dan saran yang diberikan oleh para
ahli.

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Tahap |

Validasi tahap | dilakukan pada
hari Jum’at tanggal 7 Juni 2024 oleh
dosen Ibu Rofigoh Hasan Harahap,
M.Pd. sebagai ahli materi untuk
menilai materi dalam produk LKPD
berbasis STEM. Berikut tabel hasil
validasi ahli materi tahap I:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi
Tahap |
| Keterangan | Hasil Validasi |
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Jumlah total 65
maksimum

Jumlah total skor 61
yang diperoleh

Persentase 93,8%
Tingkat persentase 81-100%
Kriteria Layak

b. Hasil Validasi Ahli Materi
Tahap
Validasi tahap Il dilakukan pada
hari Senin, 10 Juni 2024 oleh dosen
Ibu Rofigoh Hasan Harahap. M.Pd
sebagai ahli materi untuk menilai
materi dalam produk LKPD berbasis
STEM. Berikut tabel hasil validasi ahli
materi tahap II:
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli
Materi Tahap I

Keterangan Hasil Validasi
Jumlah total 65
maksimum
Jumlah total skor 62
yang diperoleh
Persentase 96,9%
Tingkat 81-100%
persentase
Kriteria Layak

2. Hasil Validasi Ahli LKPD
a. Hasil Validasi Ahli LKPD Tahap |
Validasi tahap | dilakukan pada
pada hari Jum’at tanggal 7 Juni 2024
oleh dosen Ibu Dr. Cut Latifah Zahari,
M.Pd. sebagai ahli LKPD untuk
menilai LKPD dalam produk LKPD
berbasis STEM.dalam produk LKPD
berbasis STEM. Berikut tabel hasil
validasi ahli materi tahap I:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

LKPD Tahap |
Keterangan Hasil
Validasi

Jumlah total 80
maksimum
Jumlah total skor 76
yang diperoleh
Persentase 95%
Tingkat 81-100%
persentase
Kriteria Layak

b. Hasil Validasi Ahli LKPD Tahap |l

Validasi tahap Il dilakukan pada
pada hari Jum’at tanggal 10 Juni 2024
oleh dosen Ibu Dr. Cut Latifah Zahari,
M.Pd. sebagai ahli LKPD untuk
menilai LKPD dalam produk LKPD
berbasis STEM.dalam produk LKPD
berbasis STEM. Berikut tabel hasil
validasi ahli materi tahap II:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli LKPD

Tahap Il
Keterangan Hasil Validasi
Jumlah total 80
maksimum
Jumlah total skor 76
yang diperoleh
Persentase 95%
Tingkat 81-100%
persentase
Kriteria Layak
4. Tahap Implementasi
(Implementation)
Pada fase ini, peneliti

mendistribusikan kuesioner kepada
peserta didik kelas V SD. Berikut
adalah hasil respon siswa terhadap
LKPD berbasis STEM adalah sebagai
berikut: Berdasarkan tabel diatas |,
dapat dilihat bahwa hasil data respon
siswa mengenai LKPD berbasis
STEM pada mata pelajaran tema 8
subtema 2 aku anak mandiri, dimana
dari angket yang disebarkan kepada
26 siswa di kelas V memperoleh skor
sebesar 1421 dari skor maksimum
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150 dengan persentase 94,73.
Sehingga dari persentase tersebut
LKPD berbasis STEM dikategorikan
“sangat layak”.

5. Tahap Evaluasi (Evalutation)

Pada tahap akhir pada model
pengembangan ADDIE adalah tahap
evaluasi. Pada tahap ini bertujuan
untuk melihat suatu kelayakan dari
setiap proses penilaian produk yang
dilakukan pada saat proses validasi.
Adapun data hasil penilaian LKPD
berbasis STEM pada mata pelajaran
IPAS materi magnet, listrik, dan
teknologi untuk kehidupan yaitu
sebagai berikut:

Tabel 5 Rekapitulasi Validasi

Hasil Validasi
. Nilai
Va:)l:iat yang | Persenta | Kateg
Didap se % ori
at
Ahli 61 93,8 Sangat
Materi Layak
Tahap |
Ahli 63 96,9 Sangat
Materi Layak
Tahap
Il
Ahli 76 95 Sangat
LKPD Layak
Tahap |
Ahli 79 98,7 Sangat
LKPD Layak
Tahap
Il
Angket 69 98,57 Sangat
Respon Layak
Guru
Angket | 1029 72% Layak
Respon
Siswa

D. Kesimpulan
Pengembangan LKPD

berbasis STEM menggunakan
aplikasi canva pada materi magnet,

listrik, dan teknologi untuk kehidupan
menghasilkan berupa produk
LKPDberbasis STEM.. LKPD ini
berupa media cetak. Setelah melalui
uji coba dan validasi, produk yang
dikembangkan memenuhi  kriteria
sebagai LKPD yang layak digunakan
dalam proses oembelajaran.
Penelitian ini melalui 5 tahapan

pengembangan, yaitu Analisis
(Analysis), Perancangan (Design),
Pengembangan (Development),

Implementasi (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluation).

Dari hasil penelitian ahli LKPD
menunjukkan persentase kelayakan
sebesar 98,7% dengan kategori
‘sangat layak”. Penilaian oleh
validator ahli materi juga menunjukkan
persentase 96,9% dengan kategori
‘sangat layak® sementara itu,
penilaian oleh validator ahli
pembelajaran (respon guru)
memperoleh persentase kelayakan
98,57% dengan kategori “sangat
tertarik”. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang
dikembanhgkan sangaat layak untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran. Sementara itu respon
siswa  terhadap LKPD yang
dikembangkan memiliki persentase
72% dengan kategori “baik”. Hasil
belajar siswa setelah menggunkan
LKPD yang dikembangkan ini
mengalami peningkatan. Ini dapat
dilihat melalui nilai rata-rata siswa,
yang dimana sebelum menggunakan
LKPD yang dikembangkan nilai rata-
rata siswa sebesar 63. Sedangkan,
setelah menggunkan LKPD yang telah
dikembangkan nilai rata-rata siswa
sebesar 82,30.

507



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

Berdasarkan hal tersebut dapat

dinyatakan = bahwasanya dengan
menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan ini dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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